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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui tentang perspektif kesepian
terhadap kesehatan mental pada mahasiswa baru di Universitas Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung. Seiringnya perkembangan teknologi dan globalisasi, masyarakat semakin
sadar betapa pentingnya kesehatan mental. Faktor yang sangat berpengaruh terhadap
gangguan kesehatan mental mahasiswa baru yaitu kesepian hal ini sering kali dialami
fase dewasa awal yaitu mahasiswa baru. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa di Universitas Sayyid
Ali Rahmatullah Tulungagung. Hasil penelitian diketahui bahwa mahasiswa baru
mempunyai perspektif yang berbeda terhadap tingkat kesepian yang dirasakan dan
gangguan kesehatan mental yang dialami oleh subyek antara lain: NA merasakan masih
belum bisa berdamai dengan keadaannya, kehilangan kasih sayang dari ayahnya bahkan
tidak dapat tergantikan oleh keberadaan neneknya yang sudah berusia lanjut. Keadaan
tersebut menambah beban psikologis NA, indera pendengaran neneknya yang terganggu
akhirnya tidak bisa diajak komunikatif dengan baik. Sedangkan HA juga merasakan hal
yang sama kurang kasih sayang dari sosok ayah yang selalu tidak sedikit memberikan
waktu untuk saling berkomunikasi secara akrab. Komunikasi antar sesama anggota
keluarga terabaikan oleh kesibukan masing-masing, menjadikan hubungan antar
keluarga menjadi renggang dan berefek pada kesehatan mental HA. Dia merasa
terganggu dalam menjalin keakraban dengan lingkungan sosialnya. Subyek AM yang
sudah kehilangan figur ayah yang disayanginya sejak usia remajanya, membuatnya
mengalami traumatis yang sangat berat menyebabkan tidak ingin menjalani hubungan
dengan lingkup sosialnya. Subyek AM memilih untuk mengurung diri dan mandiri
menyelesaikan segala permasalahan yang dihadapinya. Dari para subyek tersebut
terungkap dua faktor yang berpengaruh terhadap kesepian dan kesehatan mental yaitu:
faktor keluarga, berwujud tidak terpenuhinya kasih sayang dari orangtua dan faktor
pertemanan yang tidak terealisasi dengan akrab serta tidak sesuai dengan yang
diharapkan, menimbulkan adiksi smartphone sebagai kompensasi dari ketidak
mampuannya untuk berkomunikasi akrab dengan lingkungan sosial yang baru.

Kata kunci : Kesepian dan kesehatan mental
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ABSTRACT

This study aims to find out about the perspective of loneliness on mental health in
new students at Sayyid Ali Rahmatullah University, Tulungagung. Along with the
development of technology and globalization, people are increasingly aware of the
importance of mental health. The factor that greatly influences mental health disorders
in new students is loneliness, which is often experienced by early adulthood, namely
new students. This study uses a qualitative method with a case study. The subjects in
this study were students at Sayyid Ali Rahmatullah University, Tulungagung.

The results of the study showed that new students had different perspectives on the level
of loneliness they felt and mental health disorders experienced by the subjects,
including: NA felt that she still could not come to terms with her situation, lost her
father's affection and could not even be replaced by her elderly grandmother. This
situation added to NA's psychological burden, her grandmother's impaired hearing
finally could not be communicated well. Meanwhile, HA also felt the same thing, lack of
affection from her father who always gave a lot of time to communicate intimately.
Communication between family members was neglected by their respective busy lives,
making relationships between families strained and having an effect on HA's mental
health. She felt disturbed in establishing intimacy with her social environment. Subject
AM, who had lost her beloved father figure since she was a teenager, experienced very
severe trauma, causing her not to want to have a relationship with her social circle. AM
chose to isolate herself and independently solve all the problems she faced. From these
subjects, two factors were revealed that influenced loneliness and mental health,
namely: family factors, in the form of unfulfilled affection from parents and friendship
factors that were not realized intimately and did not match expectations, causing
smartphone addiction as compensation for the inability to communicate intimately with
the new social environment
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